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Article Info: Abstract
2;—"‘“:;:'; odal This exploration is expected to see the impact of Capital Construction
Biaya operasional and Functional Costs on the company's annual assessment debt. This
PPh badan terutang examination includes information from the guarantor on the
transportation subarea and coordinate factors recorded in the
Article History: Indonesian Stock Exchange for the 2018-2022 period. The testing
xtt‘:;ﬁd strategy used is purposive examination. From a population of 36
ENEEEl : organizations, 23 organizations met the model as a test. The
information collection strategy utilizes transportation insurance
— information and sub-area organizational operational plans on the IDX.

http://dx doi.org/12.1 2244 /jies 2019.5.1.001 The information investigation strategy uses various regression checks
with the help of the SPSS 25 application. The consequences of this test
state that the Capital Design variable has no effect on the company's
corporate income tax payable and functional costs impact the
company's corporate income tax pavable.

Abstrak

Eksplorasi ini diharapkan dapat melihat dampak konstruksi modal dan biaya fungsional terhadap
utang penilaian tahunan perusahaan. Pemeriksaan ini meliputi informasi dari penjamin pada subarea
transportasi dan faktor koordinat yang tercatat pada perdagangan efek Indonesia periode 2018-2022.
strategi pengujian yang digunakan adalah pemeriksaan purposif. Dari populasi 36 organisasi, 23
organisasi memenuhi model sebagai uji coba. Strategi pengumpulan informasi memanfaatkan
informasi penjamin transportasi dan rencana operasional organisasi sub-area di BEI. Strategi
penyelidikan informasi menggunakan pemeriksaan beragam regresi dengan bantuan aplikasi SPSS
25. Konsekuensi dari pengujian in1 menyatakan bahwa variabel capital design tidak berpengaruh
terhadap pph badan terutang perusahaan dan biaya fungsional berdampak pph badan terutang
perusahaan.

Kata Kunci: Struktur Modal, Biaya Operasional, PPh Badan Terutang. (Bold, regular)

PENDAHULUAN

Bea atau pajak adalah suatu hal kontribusi wajib oleh masyarakat buat negara yang
umumnya mengharuskan sejalan atas peraturan undang-undangan dengan tidak menerima
imbalan secara langsung. Sebagai orang pribadi atau badan memiliki tanggung jawab untuk
membayar pajak. Hal ini tertulis di Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang ketentuan
Umum dan Sistem perpajakan (KUP).

Dari Menteri Keuangan memaklumi pendapatan bea masuk (sampai Agustus 2020)
mencapai Rp 6769 triliun atau 56,5% dari target pendapatan bea tahun 2020. Kemudian lanjut
Menteri keuangan, salah satu wilayah yang terkontraksi adalah wilayah pusat transportasi dan
distribusi sebesar 10,4% (Masjun, 2020). Hal ini dikarenakan menurunnya jumlah pengguna
jasa transportasi, karena penerapan PSBB di masa pandemi virus Corona, ada sebagian
masyarakat yang lebih suka berdiam diri di rumah dan bekerja dari rumah serta belum
melakukan perjalanan. Selain itu, perusahaan transportasi juga tidak diperkenankan bekerja

Fulan, F., Fulan, S., & Fulan, Y.M., (2019). Judul Naskah. Jurnal llmu Ekonomi dan Sosial. 1
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sebelum statusnya dinyatakan aman. Hal ini menyebabkan penurunan kuantitas manfaat
transportasi dan berdampak pada gaji organisasi transportasi itu sendiri (Kementerian

keuangan, 2020).

Gambar 1. PPh Badan Terutang Perusahaan Transportasi

No Kode 2018 2019 2020

1 WEHA Rp  224.733.296.000 Rp 857.562.785.000 -Rp 7.380.337.773
2 TRUK Rp  282.561.433.000 Rp 208.568.776.900 -Rp 2.033.269.670
3 TNCA Rp  580.373.736.000 Rp 510.070.544.000 -Rp 700.117.568.000
4 TMAS Rp 7.585.972.028 Rp 20.459.560.000 Rp 13.813.360.000
5 TAXI -Rp  184.002.032.280 -Rp 60.611.091.200 -Rp 11.687.933.400
6 SDMU -Rp 6.669.388.184 -Rp 7.983.655.418 -Rp 9.337.823.657
7 SMDR Rp 1.605.887.360 -Rp 8.439.574.000 -Rp 735.124.060.000
8 SAPX -Rp 6.835.249.180 Rp 8.691.658.446 Rp 6.893.379.4595
9 SAFE -Rp 4.513.084.772 Rp 2.025.644.278 -Rp 3.869.759.720
10 NELY Rp 11.595.472.923 Rp 11.507.816.689 Rp 9.659.860.845

Sumber: Annual Report (Hasil Pengolahan Data)

Dari tabel 1. terlihat jelas bahwa kemajuan utang tahunan perusahaan kepada PT. Weha
Transportasi Indonesia Tbk, dan PT. Express Trasindo Utama Tbk mengalami penurunan yang
terlihat dari utang bea pribadi perusahaan yang mengalami penyusutan, hal ini mencerminkan
perusahaan telah mengeluarkan banyak biaya untuk membatasi tarif perpajakan, sedangkan PT.
Samudera Indonesia Tbk, dan PT. Trimuda Nuansa Citra Tbk mengalami kebimbangan. Hutang
pengeluaran pribadi perusahaan dari beberapa organisasi di atas mengalami fluktuasi yang
menyebabkan ketersediaan gaji organisasi dipertanyakan. Jadi organisasi perlu menjalankan
strategi pemanfaatan pembangunan modal untuk membatasi bea yang harus mereka bayar.

Struktur modal atau capital merupakan suatu gambaran besaran moneter suatu badan,
berarti khusus antar modal yang diklaim berasal dari kewajiban jangka panjang dan modal
sendiri yang merupakan sumber pendanaan bagi suatu badan atau perusahaan (Abdul Halim,
2015: 81) . Salah satu komponen yang harus dilihat dalam upaya perusahaan dalam menangani
kemampuan moneter adalah seberapa besar organisasi dapat mengatasi masalah cadangan yang
dipakai buat bekerja dan mengembangkan usahanya. Untuk memenuhi kebutuhan pendukung
tersebut, organisasi dapat memperolehnya dari dalam organisasi maupun dari luar organisasi.

Keputusan untuk memenuhi kebutuhan subsidi organisasi pada umumnya adalah
dengan menggunakan modal sendiri (internal) sebagai modal jangka panjang dibandingkan
dengan modal asing (luar) yang dapat digunakan sebagai pelengkap dengan asumsi bahwa
sumber daya yang diperlukan tidak ada (Edith Theresa Stein, 2012). Organisasi dengan struktur
permodalan yang sarat dengan utang umumnya akan dijauhi oleh para pendukung keuangan
karena utang yang tinggi merupakan beban yang akan ditanggung oleh perusahaan dan terlebih
lagi organisasi dengan utang yang tinggi memiliki risiko likuidasi yang tinggi karena kegagalan
dalam mengurusnya. setiap komitmen mereka. Oleh karena itu, pertimbangan khusus
diharapkan dapat melihat risiko organisasi terkait likuiditas moneter.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembangunan modal, termasuk Kewajiban
terhadap Proporsi Nilai dan Kewajiban Jangka Panjang terhadap Proporsi Sumber Daya.
Proporsi Kewajiban Nilai (DER) adalah proporsi yang melihat jumlah/lengkapnya kewajiban
terhadap nilai. Proporsi ini sering digunakan oleh peneliti dan pendukung keuangan untuk
melihat seberapa besar kewajiban suatu organisasi dibandingkan dengan nilai yang diklaim oleh
organisasi atau investornya. Semakin tinggi angka DER maka diharapkan organisasi
mempunyai pertaruhan yang semakin tinggi terhadap likuiditas organisasi.

2 ‘ http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jies
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Kerangka Teoritik

Struktur Modal

Struktur modal adalah cara pendanaan sumber daya suatu organisasi atau badan dan bisa
dikatakan itu adalah premis bisnis. Seperti yang ditunjukkan oleh Sudana (2019), Struktur
modal dihubungkan dengan konsumsi jangka panjang oleh organisasi yang diperkirakan
dengan korelasi antara kewajiban jangka waktu panjang dengan modal sendiri. Sugeng (2017),
Struktur modal adalah sejumlah dana yang besar yang berhubungan dalam jangka panjang,
karena itu bersifat strategis bagi perusahaan.

Sedangkan menurut Agus Zainul Arifin (2018), Struktur modal merupakan sumber cadangan
jangka panjang yang tertanam dalam badan dengan masa jabatan lebih dari satu tahun. Semakin
tinggi nilai Kewajiban terhadap Proporsi Nilai (DER) yang dimiliki suatu perusahaan, maka
semakin rendah pula tarif pajak yang ditanggungnya,dan hal ini berarti perkiraan pembangunan
modal dengan menggunakan proporsi DER mempunyai arah yang negatif terhadap hutang
pajak pribadi perusahaan perusahaan tersebut. Dari beberapa pengertian dari beberapa pendapat
para ahli di atas maka dapat disimpulkan Struktur Modal merupakan aset organisasi yang
diperoleh dari kewajiban jangka panjang terlebih lagi, modal sendiri digunakan untuk
mengatasi permasalahan organisasi atau perusahaan.

Biaya Operasional

Biaya operasi sering juga disebut biaya operasional, merupakan uang yang diperlukan untuk
menjalankan suatu bisnis. Menurut Margaretha (2017:24), biaya fungsional atau biaya
operasional adalah biaya terkait absolut dengan tugas di luar latihan termasuk proses
penciptaan menghitung (1) biaya transaksi dan (2) biaya organisasi umum. Hal ini juga
dikemukakan oleh menurut Supriyono (2018) menyatakan bahwa beban operasional adalah
beban yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan modal. Maksud dari beban operasional
itu sendiri yang menunjang pelaksanaan pelayanan jasa dan mempunyai keterkaitan langsung
dengan pelayanan jasa. Sementara itu, menurut Farhan (2021), bahwa beban atau biaya
fungsional merupakan biaya yang berkaitan dengan suatu badan atau perusahaan dalam
melakukan kegiatan pokok organisasi untuk mendapatkan bayaran atau kesepakatan, baik
mengenai berkurangnya manfaat maupun bertambahnya kewajiban . Untuk mengukur pameran
biaya fungsional dengan menggunakan estimasi biaya transaksi serta biaya peraturan dan
umum, bahkan kurangnya beban atau biaya fungsional badan, maka akan bijaksana suatu badan
dalam membatasi kerugian. menurut pernyataan di atas, dinyatakan bahwa beban fungsional
adalah beban yang berhubungan dengan aktivitas badan adapun mencakup beban transaksi
penjualan maupun promosi, dan beban badan atau perusahaan secara umum, namun biaya ini
berada di luar aktivitas siklus produksi.

PPh Badan Terutang

Menurut Undang-undang Resmi (PP) Nomor 23 Tahun 2018, Bea Perorangan atau PPh
Terakhir adalah pengeluaran pribadi yang dipaksakan atas pengeluaran tahunan yang diperoleh
atau diterima oleh warga badan usaha dari organisasi yang diperoleh atau diterima oleh warga
negara yang mempunyai peredaran bruto tertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh Mardiasmo
(2018), Kewajiban Pribadi dibebankan kepada orang, organisasi, atau unsur lain yang sah atas
upah yang diperolehnya. Tarif PPh badan yang berlaku untuk gaji yang tersedia bagi warga
korporasi dalam negeri dan yayasan yang sangat tahan lama sebesar 22% untuk memberikan
hasil pada tahun fiskal 2022.

http:/idx.doi.org/10.12244/jies.2019.v1.1.001 | 3
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Perumusan Hipotesis

Pengaruh Struktur Modal Terhadap PPh Badan Terutang

Konstruksi atau struktur modal seperti yang ditunjukkan oleh Tijow et al. (2018)
menggambarkan keselarasan antara kewajiban dan modal yang merupakan pilihan penting yang
terhubung dengan keuntungan dan efek terbesar untuk harga diri badan dan perusahaan.
Proporsi Kewajiban Nilai (DER) adalah proporsi yang melihat jumlah/lengkapnya kewajiban
terhadap nilai. Proporsi ini sering digunakan oleh para ahli dan pendukung keuangan untuk
melihat seberapa besar kewajiban suatu organisasi dibandingkan dengan nilai yang diklaim oleh
organisasi atau investornya. Dengan asumsi bahwa desain moneter menggambarkan bagian
umum dari sisi kredit laporan akuntansi yang terdiri dari kewajiban sementara, kewajiban
jangka luas dan aktiva perorangan dan merefleksikan bagaimana aset asosiasi dibelanjakan,
sedangkan pengembangan modal merefleksikan pendanaan organisasi yang sangat tahan lama
yang terdiri dari kewajiban jangka panjang dan modal sendiri. Semakin tinggi nilai Kewajiban
terhadap Proporsi Nilai (DER) yang dimiliki suatu organisasi, maka semakin rendah pula tarif
pajak yang ditanggungnya. Hasil pemeriksaan (Nursasmitaa, 2021) menunjukkan bahwa
Kewajiban Proporsi Nilai berdampak buruk terhadap pengeluaran pribadi perusahaan.

H1: Struktur Modal Berpengaruh Negatif Terhadap PPh Badan Terutang

Pengaruh Biaya Operasional Terhadap PPh Badan Terutang

Seperti yang ditunjukkan oleh (Anne Maria, 2015), BOPO merupakan proporsi yang sering
digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas atau kemampuan bank dalam mengendalikan
biaya fungsional dibandingkan dengan gaji fungsional. Proporsi BOPO digunakan untuk
mengukur tingkat efektivitas dan kapasitas suatu bank dalam menyelesaikan pelaksanaan
fungsinya. Semakin menonjol BOPO, maka eksekusi moneter perbankan akan semakin rendah
atau menurun. Untuk mengukur pameran biaya fungsional dengan menggunakan penghitungan
biaya transaksi serta biaya otoritatif dan umum, semakin rendah biaya fungsional organisasi,
semakin baik organisasi dalam membatasi kerugian. Hasil yang diarahkan oleh Salamah (2016)
dalam pengujian yang diselesaikan pada saat yang sama, proporsi kerja atau biaya fungsional
berdampak pada utang bea tahunan perusahaan, sampai batas tertentu proporsi manfaat laba
kotor, tes pengujian yang dilakukan sampai taraf tertentu, biaya fungsional lebih dominan
dalam mempengaruhi hutang penilaian pribadi perusahaan (PPh Badan). Dan hasil yang
didapatkan bahwa beban atau biaya operasional berpengaruh positif terhadap PPh badan
terutang.

H2: Biaya Operasional Berpengaruh Positif Terhadap PPh Badan Terutang

Pengaruh Struktur Modal, Biaya Operasional Terhadap PPh Badan Terutang

Rasio struktur modal, beban operasional merupakan rasio yang sangat berdampak bagi
pengenaan tarif pph badan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nur Afni, 2021) Struktur
Modal Selain itu, Beban Fungsional juga secara mendasar (simultan) mempengaruhi PPH
badan terutang Perusahaan.

H3: Pengaruh Struktur Modal, Biaya Operasional Berpengaruh Terhadap PPh Badan
Terutang

4 ‘ http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jies
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Kerangka Pemikiran

Struktur Modal (X1)

PPh Badan
Terutang

(v)

Biaya Operasional (X2)

Metode Penelitian

Eksplorasi ini memakai strategi kuantitatif berarti memakai informasi atau data kuantitatif yaitu
menggunakan informasi keuangan perusahaan yang dipublikasikan di web resmi Bursa Efek
Indonesia. informasi yang dipakai diambil dari informasi sekunder dan strategi pengumpulan
data tersebut menggunakan data pengolahan. Studi ini menggunakan desain penelitian
korelasional, dimana berpusat menguji dugaan-dugaan dan mengukur hubungan-hubungan
pada dua atau lebih variabel. Studi ini menganalisis hubungan dan pengaruh dari variabel bebas
X1, struktur modal, variabel bebas X2 biaya operasional, dan variabel terikat Y yaitu Tarif PPh
badan. Pada studi ini, sampel telah dikumpulkan dari data sekunder di Bursa Efek Indonesia
(BEI) berupa laporan keuangan tahunan perusahaan subsektor transportasi dan logistik pada
tahun 2018-2022.

Definisi Operasional
Struktur Modal

Capital Design merupakan proporsi yang menunjukkan kelayakan pemanfaatan modal
sendiri. Semakin tinggi proporsinya, semakin baik. Untuk sementara, semakin rendah
proporsinya, maka akan semakin disesalkan. Proporsi desain modal dapat diperkirakan
menggunakan DER dengan membandingkan total kewajiban dan modal perusahaan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir (2018) persamaan untuk mencari proporsi kewajiban
terhadap nilai dapat digunakan untuk membedakan kewajiban penuh dan nilai seluruhnya.

Rumus untuk menghitung Debt Equity Ratio (DER):
DER = Total Hutang / Ekuitas Pemegang Saham
Sumber: Hutabarat (2020)

http:/idx.doi.org/10.12244/jies.2019.v1.1.001 | 5
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Biaya Operasional

Beban Operasional (BOPO), digunakan untuk menilai kemampuan pendapatan
operasional dalam menutupi biaya operasional. Dalam eksplorasi ini, alat estimasi yang
digunakan adalah jumlah biaya transaksi dan biaya organisasi atau administrasi secara umum.

Rumus menghitung biaya operasional adalah:
Biaya Operasional : Biaya Penjualan + Biaya Administrasi Umum
Sumber: Wardiyah (2017)
PPh Badan Terutang

Pengeluaran pribadi perusahaan merupakan kewajiban yang dibebankan pada badan
atau organisasi pada tahun berjalan sesuai Peraturan Nomor 36 Tahun 2008. Berapa besarnya
tarif penilaian pribadi perusahaan pada pasal 17 ayat (1) Peraturan No.36 Tahun 2008.

Rumus untuk menghitung PPh Badan Terutang adalah:
Laba fiskal X Tarif Pajak Penghasilan
Sumber: (Salamabh et al. , 2016)

Populasi dan Sampel

Populasi untuk pemeriksaan ini adalah organisasi-organisasi yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Pengujian purposif digunakan untuk menentukan contoh
dalam eksplorasi ini. Pengujian purposif adalah pengujian dengan menggunakan pertimbangan
tertentu yang ditunjukkan dengan ukuran yang tepat untuk menentukan jumlah tes yang akan
dipertimbangkan (Sugiyono, 2019). Model sampel yang dipakai adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam tahun 2018-2022

2) Perusahaan yang memiliki laporan keuangan dan laporan tahunan lengkap dalam
periode 2018-2022

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel dengan Purposive Sampling

NO Kriteria Total
1 Perusahaan Subsektor Transportasi yang terdaftar di BEI dalam periode 2018-2022 36
2 Perusahaan Subsektor Transportasi yang memiliki laporan keuangan lengkap pada 23

periode 2018-2022
3 Tahun Penelitian 5
4 Total sampel yang akan digunakan selama 2018-2022 115

6 ‘ http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jies
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Tabel 2. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 115

Normal Parameters2® Mean ,0000043
Std. Deviation 75244532599 55

865000

Most Extreme Differences Absolute 282
Positive 154

MNegative -,282

Test Statistic 282
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SP55 25

Berdasarkan hasil uji Normalitas K-S/ Kolmogorov Smirnov diketahui bahwa nilai
signikansinya adalah 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05. Hal itu menyatakan bahwa data uji
Normalitas Kolnogorov-Smirnov diatas adalah tidak normal karena tidak memenuhi ketetapan
dari pengujian yang dilakukan dengan nilai signifikansinya diatas 0,05.

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted Std. Error of the Durbin-
Model R R Square | R Square Estimate Watson
b 6437 0,413 0,402 0,05010 1,345

a. Predictors : (Constant), Biaya Operasional, Struktur Modal
b. Dependent Variable: Tarif PPh Badan Terutang

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
Dari hasil pengujian yang sudah dilakukan, bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1,345

dan berdasarkan tabel Durbin Watson diketahui bahwa nilai dU-nya adalah 1,7496 dapat
diketahui bahwa nilai dari dL-nya adalah 1,6427. Hal tersebut disimpulkan bahwa nilai DW

http:/idx.doi.org/10.12244fies 201910001 | 7
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yang didapatkan bahwa nilai d<dL (1.345 < 1,6427) maka hipotesis nol ditolak, sehingga
terdapat autokorelasi.

Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas adalah salah satu pengujian untuk memastikan Model regresi
mengandung interkorelasi atau kolinearitas antar faktor bebas. Interkorelasi yang dimaksud
adalah hubungan lurus atau hubungan erat antara satu variabel dengan satu faktor lagi dalam
model regresi.(A. W. K, 2019). Salah satu syarat pengambilan keputusan terkait uji
multikolinearitas dengan memantau hasil angka tolerance menurut (Ghozali, 2018) adalah jika
Nilai VIF (Variance Inflation Factor)<10, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas pada
data; tetapi sebaliknya jika nilai VIF pada tabel > 10 maka dinyatakan terjadi multikolinearitas.

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 0,998 1,002
x2 0,998 1,002

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
Tampilan Output SPSS DI Tabel 4. Melalui uji multikolinearitas menunjukan bahwa

nilai VIF Struktur modal dan Biaya operasional 1,002 < 0, yang artinya tidak adanya gejala
multikolinearitas pada model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model relaps terdapat

ketidakseimbangan perbedaan dan residu yang dimulai dari satu persepsi kemudian ke persepsi
berikutnya. (Ghozali, 2018).

8 ‘ http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jies
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Grafik Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

& 4 2 0 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Pengolahan Data S5P55 25

Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat melalui grafik bahwa titik-titik data menyebar dan

tidak membentuk pola, yang artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Berganda bertujuan langsung untuk meramalkan bagaimana keadaan

variabel dependen, jika setidaknya dua faktor bebas sebagai faktor prediator dikendalikan

(Sugiyono, 2017).

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

Standardiz
ed
Coefficient
Unstandardized Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
R (Constant) 0,160 0,544 2,074 0,040
X1 -0,922 0,595 -0,012 0,172 0,863
X2 0,088 0,010 0,643 8,874 0,000

a. Dependent Variable: Y

Y=a+B1xl + f2x2

Sumber: Hasil Pengolahan Data SP55 25
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Y: PPh Badan Terutang

o: Konstanta

f3 1, 2: Koefisien Regresi
X1: Struktur Modal

X2: Biaya Operasional

Sehingga dari hasil regresi linear berganda, bisa dilihat bahwa:

1. Konstanta (o)

Nilai konstanta adalah 0,160, merupakan nilai positif. Nilai konstanta yang positif dapat
diartikan nol sehingga dalam penelitian ini dinyatakan ada yang bebas mempertimbangkan
penelitian ini.

2. Koefisien Regresi Variabel Struktur Modal (DER)

Struktur Modal (DER) memiliki koefisien regresi -0,922, menunjukan bahwa variabel ini
memiliki dampak negatif terhadap PPh badan Terutang, bahwa setiap kenaikan satuan
variabel struktur modal maka tidak akan mempengaruhi PPh badan Terutang sebesar -0,922.

3. Koefisien Regresi Variabel Biaya Operasional

Koefisien regresi untuk Biaya Operasional adalah 0 088 menunjukkan bahwa variabel ini
berpengaruh terhadap utang pengeluaran pribadi perusahaan, bahwa setiap perluasan unit
pada variabel Pengeluaran Fungsional akan mempengaruhi utang penilaian tahunan
perusahaan sebesar 0,088.

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square | Square Estimate
LA

1 643* 0,413 0,402 0,05010
a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Struktur Modal

b. Dependent Variable: PPh Badan Terutang

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel dependen atau dapat pula dikatakan
sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen (Bahri,
2018) .

Konsekuensi dari tabel 6 di atas menunjukkan bahwa koefisien jaminan (R Square)
sebesar 0,402 (diperoleh dari mengkuadratkan koefisien koneksi atau R bernilai 0,643).
Berdasarkan hasil di atas, nilai R Square (koefisien jaminan) yang diubah sebesar 0,402, artinya
tidak berpengaruh terhadap faktor bebas (X) dan variabel dependen (Y).
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Uji Parsial (T)
Tabel 7. Hasil Uji Parsial

Moadel Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,160 7619628766,544 2,074 0,040
X1 0,922 74507780,595 -0,012 -0,172 0,863
X2 0,088 0,010 0,643 8,874 0,000

a. Dependent Variable: PPh Badan Terutang
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Dilihat dari konsekuensi tabel 7 hasil SPSS, informasi yang ditampilkan di atas dapat
dilihat dengan baik bahwa nilai penting variabel otonom pembangunan modal adalah 0,863,
sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah desain modal mempengaruhi PPh Badan
perusahaan atau bisa dikatakan bahwa spekulasi utama ditolak. Sedangkan untuk variabel biaya
fungsional nilai kepentingannya sebesar 0,000 sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah
PPh badan terutang Perusahaan berpengaruh terhadap biaya fungsional atau bisa dikatakan
spekulasi berikutnya diakui.

Uji Signifikansi (F)
Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square r Sig.
1 Regression 453938284603995000000000,000 2 226969142301997000000000,000 | 39,385 ,000°
Residual 645438324218369000000000,000 112 5762842180521150000000,000
Total 1099376608822360000000000,000 114

a. Dependent Variable: PPH Badan Terutang
b. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Struktur Modal
Sumber: Hasil Pengolahan Data S5P55 25

Dilihat dari tabel di atas, nilai F yang ditentukan adalah 39,385 dan nilai penting adalah
0,000, yang berarti nilai penting lebih kecil dari 0,05. Hal ini cenderung beralasan bahwa

spekulasi tersebut diakui dan terdapat pengaruh antara faktor X1, X2, dan variabel Y.

Pembahasan

Pengaruh Struktur Modal terhadap PPh Badan Terutang

Menurut hasil penelitian lewat beberapa tes kepada sektor penelitian, hasil yang
didapatkan untuk variabel Struktur Modal adalah sebesar 0,863 dan hal itu memberikan arti
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bahwa nilai signifikansinya berada di atas 0,05 maka HI ditolak sehingga mengartikan bahwa
hal itu tidak memberi pengaruh terhadap PPh badan terutang. sesuai dengan analisa yang
dilaksanakan terhadap regresinya, nilai koefisien yang didapatkan adalah 0,922 terhadap PPh
badan terutang. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel Struktur Modal tidak
memiliki pengaruh terhadap PPh Badan Terutang.

Pengaruh Biaya Operasional terhadap PPh Badan Terutang

Sesuai dengan pengujian yang dilakukan pada sektor transportasi, hasil menunjukan
nilai signifikansi sebesar 0. 000 pada uji t parsial. Sebagai kesimpulan yang dapat ditarik adalah
Tarif PPh Badan berpengaruh terhadap biaya operasional. Nilai koefisien yang didapatkan
adalah 0,088 terhadap PPh badan Terutang. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
Biaya operasional memiliki pengaruh terhadap PPh badan terutang dan hal itu mengartikan
bahwa besar kecilnya biaya operasional memiliki pengaruh dalam PPh badan terutang. Hal ini
juga sejalan dengan hasil penelitian oleh penelitian sebelumnya (Afni, 2021) menyatakan
bahwa biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap PPh badan terutang.

Pengaruh Struktur Modal dan Biaya Operasional Terhadap PPh Badan Terutang

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada perusahaan bidang transportasi yang
tercatat di BEI pada tahun 2018-2022, hasil pengujian menunjukkan nilai penting sebesar 0,000
pada pengujian f sinkron. Mediasi yang dapat diambil adalah desain modal dan biaya fungsional
secara bersamaan (bersama-sama) berdampak pada hutang penilaian pribadi perusahaan atau 3
spekulasi diterima.

PENUTUP
Simpulan
Penelitian ini menguji pengaruh struktur modal, biaya operasional, terhadap pph badan terutang

pada perusahaan jasa sub sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022. Berdasarkan hasil penelitian, diatas dapat disimpulkan bahwa Struktur modal
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PPh badan terutang pada perusahaan
transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Artinya pentingnya
pembatasan struktur modal supaya dapat meminimalisis pajak penghasilan badan terutang (PPh
Badan). Sedangkan Biaya operasional berpengaruh terhadap PPh badan terutang pada
perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Artinya bahwa
semakin tinggi biaya operasional maka semakin rendah pajak penghasilan badan yang akan
ditanggung oleh badan atau perusahaan. Berdasarkan pengujian yang dilakukan secara
bersamaan, diketahui bahwa Struktur modal dan biaya fungsional atau operasional sama-sama
mempengaruhi suatu badan atau perusahaan di bidang transportasi dan faktor perusahaaan
administrasi subdaerah yang tercatat di BEI pada tahun 2018-2022.
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